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Abstract 

This research aims to determine the effect of the team assisted individualized learning model to 

improve the reading comprehension skills of class VII students at SMPN 2 East Karawang. 

Researchers use quantitative research methods. The research design used was quasi-experimental. 

Researchers used test research instruments in the form of question sheets and fiction book sheets as 

well as observation as data collection techniques. The data analysis techniques used are normative 

tests, homogeneity tests, and hypothesis tests. The results of the research that has been carried out 

obtain a sig hypothesis. (2-tailed) 0.00 < 0.05, so as a reference for decision making it can be 

concluded that the team assisted individualized learning model has an influence on improving the 

ability to read and understand fiction books in class VII of SMPN 2 East Karawang.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran team assisted 

individualized untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas VII 

SMPN 2 Karawang Timur. Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Desain penelitian 

yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Peneliti menggunakan intrumen penelitian tes berupa 

lembar soal dan lembar buku fiksi serta observasi sebagai teknik pengumpalan data. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah tes normatif , tes homogenitas, dan tes hipotesis. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan memperoleh hipotesis sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05, maka sebagaimana acuan 

pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran team assisted individualized 

memiliki pengaruh untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman buku fiksi pada kelas 

VII SMPN 2 Karawang Timur.  

 
Kata Kunci: membaca, model pembelajaran, instrumen  

 

  

 

PENDAHULUAN 

 

Kemampuan membaca merupakan sebuah keterampilan untuk mengenal 

dan memahami tulisan dalam bentuk abjad, kata, dan kalimat dalam bacaannya agar 

mendapatkan sebuah informasi yang terdapat pada bacaan. Menurut (Dalman, 

2014), membaca itu bersifat reseptif. Berarti, pembaca harus bisa memahami makna 
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lambang/tanda/tulisan dalam teks berupa kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, 

ataupun wacana yang utuh untuk dapat memperoleh pesan atau informasi yang 

disampaikan oleh penulis. Dengan kegiatan membaca kita bisa mengetahui isi dunia 

dan alur berpikir menjadi berkembang, hal ini layak dinyatakan bahwa membaca 

adalah jantungnya pendidikan.  

Rendahnya kegiatan membaca di indonesia sangat mengkhawatirkan. 

Menurut data UNESCO, minat baca orang indonesia hanya 0,001% bisa dikatakan 

hanya 1 orang yang rajin membaca dari 1.000 orang. Hal itu juga terjadi pada 

kemampuan membaca peserta didik dalam membaca pemahaman disebabkan 

dengan adanya beberapa faktor, baik faktor dari peserta didik ataupun guru. Faktor 

penyebab rendahnya tingkat membaca pemahaman salah satunya adalah model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat. Pada proses pembelajaran 

membaca biasanya peserta didik diberi bacaan yang selanjutnya dibaca dalam hati 

dan dilanjut dengan menjawab pertanyaan- pertanyaan yang bersangkutan dengan 

bacaan yang telah diberikan. Oleh karena itu, peserta didik merasa bosan dan 

kurang menyimak. 

Kemampuan membaca perlu dikuasai oleh peserta didik dengan baik, 

karena membaca mempunyai fungsi yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak lepas dari kegiatan 

membaca. Tujuan membaca materi fiksi untuk membaca pemahaman. Hal ini 

sesuai dengan kurikulum merdeka dalam kompetensi dasar (KD) 3.9 Menemukan 

unsur-unsur dari buku fiksi dan nonfiksi yang dibaca. Menurut (Sari et al., 2013), 

Membaca pemahaman memiliki tujuan, yaitu untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih banyak dari gagasan-gagasan yang terdapat dalam sebuah dasar bacaan. 

Selama proses pembelajaran fiksi, siswa hanya menerima teori, dan guru 

hanya memberikan ceramah tanpa melatih keterampilan membaca pemahaman. 

Siswa hanya mendengarkan dan mencatat. Oleh karena itu, peneliti perlu berupaya 

meningkatkan keterampilan membaca untuk mencari informasi yang dapat 

digunakan untuk diskusi. Untuk meningkatkan keterampilan fokus, peneliti 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualized. 

Berdasarkan pengamatan pada proses prasurvei dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, berkaitan dengan membaca pemahaman peserta didik di SMPN 2 

Karawang Timur, peneliti menemukan adanya permasalahan mengenai membaca 

pemahaman pada peserta didik dalam membaca suatu isi bacaan. Hal tersebut bisa 

dilihat dari hasil belajar, ketika siswa diberikan pertanyaan perihal isi dari bahan 

bacaan, siswa tidak dapat menemukan jawabannya dengan benar. Akan tetapi, 

berdasarkan hasil tes, nilai rata-rata siswa adalah 50 sedangkan rata-rata nilai pada 

sekolah tersebut yakni 75. Peserta didik kurang menafsirkan isi bacaan yang 

membuat mereka mengalami kesusahan dalam proses belajar. Penggunaan model 

pembelajaran yang masih kurang maksimal disebabkan sumber ajar hanya dari 

buku pelajaran saja. Sehingga, membuat peserta didik kurang memperhatikan.  

Siswa sering kali menganggap pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai 

pelajaran yang membosankan, sehingga hasil belajar yang dicapai kurang optimal. 

Kendala yang dihadapi siswa adalah siswa kurang serius dalam belajar, siswa 

menganggap keterampilan membaca pemahaman itu mudah, sehingga kurang 

konsentrasi yang menyebabkan siswa ketinggalan materi bacaan, kurangnya 
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pemahaman yang berdampak besar pada aktivitas membaca. Minat dan 

kemampuan membaca siswa masih sangat rendah, penyebab rendahnya tingkat 

tersebut adalah siswa kurang antusias membaca dan siswa cenderung pasif. Peneliti 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI untuk meningkatkan 

pemahaman membaca. Model ini harus diterapkan dengan hati-hati. Guru perlu 

mempertimbangkan dengan cermat model yang mereka gunakan, dan model yang 

mereka pilih harus sesuai dengan konten yang diajarkan. Hal ini terjadi karena 

pelatihan tidak efisien dan tidak akan berfungsi seperti yang diharapkan. 

Model pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran 

membaca pemahaman merupakan model pembelajaran tipe Team Assisted 

Individualized (TAI). Model pembelajaran ini mengintegrasikan antara 

pembelajaran membaca dan menulis secara bersamaan. Selain itu, model 

pembelajaran tipe Team Assisted Individualized (TAI) ini bersifat kooperatif yang 

di mana tipe ini bisa meningkatkan kerja sama antar peserta didik sehingga seluruh 

siswa diarahkan untuk mengerjakan dan proses pembelajaran menjadi lebih efisien. 

Menurut (Fadly, 2022) model pembelajaran Team Assisted Individualized 

merupakan salah satu jenis model pembelajaran kooratif yang menyampurkan 

pembelajaran secara sendiri dan pembelajaran dengan tim yang berfungsi untuk 

membantu peserta didik dalam memahami materi. Ketika proses pembelajaran 

peserta didik akan membaca dan memahami suatu cerita secara mandiri. kemudian 

dibentuk tim kecil dengan tiga sampai lima orang. dalam tim tersebut akan ada 

proses saling bertukar pendapat mengenai pemahaman dari suatu cerita yang sudah 

dibahas, sehingga peserta didik akan mengalami kepelikan dalam proses 

pembelajaran akan terbantu dengan peserta didik lain yang lebih memahami cerita.  

Model Team Assisted Individualized (TAI) ini mampu memberikan solusi 

untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik karena mereka dapat 

bekerja sama dan berdiskusi tanpa merasa kurang percaya diri. Melalui model ini 

peserta didik juga bisa belajar mandiri, berlatih memaksimalkan kemampuannya 

dalam mencari infomasi yang diperlukan dan berlatih untuk menyampaikan hasil 

yang ditemukannya kepada teman sebaya. Berdasarkan data di atas maka, penulis 

tertarik untuk meneliti mengenai: “Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualized (TAI) untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Buku Fiksi 

Pada Kelas VII SMPN 2 Karawang Timur”.  

 

 

 

  

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

desain kuasi eksperimen (Quasi experiment) “The Nonequivalent Control Design”. 

Penelitian ini juga menggunakan pre-test dan post-test untuk mengetahui 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Populasi pada penelitian ini 

terdapat 479 peserta didik kelas VII dengan mengambil sampel sebanyak 78 peserta 

didik menggunakan purposive sampling.  
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Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik yang berjumlah 7 butir soal uraian. Selain itu, teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi. Penelitian ini menggunakan uji validitas dan 

uji reliabilitas. Lalu, uji prasyaratnya adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji hipotesis.  

 Hipotesis penelitian ini adalah  

Ha: Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Team Assisted 

Individualized untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

peserta didik kelas VII SMPN 2 Karawang Timur. 

H0: Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Team Assisted 

Individualized untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

peserta didik kelas VII SMPN 2 Karawang Timur. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

 Berdasarkan data hasil tes peserta didik untuk mengetahui hasil statistik 

deskriptif yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 Pre-test Kelas 

Eksperimen 

Post-test 

Kelas 

Eksperimen  

Pre-test Kelas 

Kontrol 

Post-test 

Kelas Kontrol 

Minimum 32 75 29 36 

Maksimum 50 89 54 68 

Rata-rata 43 80 39 53 

Simpangan 

Baku 

5,000 5,271 4,916 7,293 

 

 Berdasarkan hasil tes peserta didik dilakukan uji data normalitas 

menggunakan SPSS dan diperoleh hasil nilai sig. > 0,05 dan dinyatakan bahwa data 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas sebagai berikut. 

 

 

Tabel 2. Test of Normality 

Data Sig. distribusi 

Pre-test Kontrol  0,415 Normal 

Pre-test Eksperimen 0,196 Normal 

Post-test Kontrol 0,298 Normal 

Post-test Eksperimen 0,278 Normal 

 

 Berdasarkan hasil tes peserta didik dilakukan uji data Independent Samples 

Test menggunakan SPSS dan diperoleh hasil nilai sig. (Tailed-2) < 0,05 dan 
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dinyatakan bahwa data berdistribusi H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil uji 

Independent Samples Test sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Independent Samples Test 

 Sig. (Tailed-2) 

Equal variances assumed 0,000 

Equal variances not 

assumed 

0,000 

 

 

Pembahasan 

 

Penelitian di lakukan di SMPN 2 Karwang Timur, penelitian bertujuan 

untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Team Assisted 

Individualized untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman buku fiksi 

pada kelas VII SMPN 2 Karawang Timur. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 

peserta didik kelas VII SMPN 2 Karawang Timur, sebagai populasi yang berjumlah 

479 peserta didik. Kemudian peneliti mengambil 2 kelas yakni, kelas VII D sebagai 

kelas eksperimen untuk diterapkan model pembelajaran Team Assisted 

Individualized dan VII G sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes soal kepada peserta didik 

yang berisi 7 pertanyaan. Dalam menghitung nilai hasil belajar peserta didik 

digunakan skala 4 sangat tepat, 3 tepat, 2 cukup, 1 kurang tepat. Setiap indikator 

soal diharapkan mampu untuk mengukur sejauh mana pengaruh model Team 

Assisted Individualized untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

buku fiksi pada kelas VII SMPN 2 Karawang Timur. Penelitian ini memuat 7 

indikator  

Pada saat penelitian di sekolah, peneliti melihat banyak perkembangan yang 

signifikan pada kelas eksperimen. Pada pertemuan pertama perilaku dan pola pikir 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda jauh, peserta didik 

masih takut untuk memberikan opini mereka untuk memberikan stimulus kepada 

peserta didik mereka hanya diam saja tidak satupun di antara mereka yang 

memberikan jawaban. Akan tetapi setelah diterapkan model pembelajaran Team 

Assisted Individualized di kelas eksperimen peserta didik sudah mulai berani dan 

aktif menyampaikan hasil pemikirannya di depan teman sebayanya. Lalu, peserta 

didik di kelas eksperimen menjadi lebih sering berdiskusi dengan temannya untuk 

menanyakan materi yang dipelajari oleh mereka. Oleh karena itu, peserta didik 

dapat mencapai nilai yang baik melalui diskusi tersebut. 

Pendidik melihat bahwa perilaku peserta didik pada kelas eskperimen 

sedikit demi sedikit berubah menjadi lebih menghargai satu sama lain dan tanggung 

jawab terhadap tugasnya. Namun, lain halnya dengan kelas kontrol yang masih saja 

kurang menghargai teman yang apabila jawabannya salah, dan apabila diberikan 

tugas, mereka tidak akan mengajari teman yang tidak paham dan bersikap tak acuh, 

beberapa dari mereka masih banyak yang mencotek temannya karena tidak percaya 

terhadap diri sendiri.  
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Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi buku fiksi yang 

berikaitan dengan cerita rakyat. Peneliti melakukan 3 pertemuan. Sebelum 

penelitian dilaksanakan peneliti melakukan uji coba soal kepada kelas VIII J untuk 

uji validitas. Setelah melakukan uji validasi, soal tes tersebut diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada pertemuan pertama peneliti memulai penelitian untuk memberikan 

soal pre-test. Peneliti memberikan waktu 2 jam Pelajaran untuk menjawab 

pertanyaan tes. Lalu, pada peretemuan kedua peneliti menggunakan waktu 2 jam 

Pelajaran untuk mendiskusikan materi buku fiksi. Pada pertemuan ketiga peneliti 

melakukan evaluasi dan memberikan post-test. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal yang sama untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Setelah tiga kali pertemuan di atas peneliti melakukan analisis data yang 

hasil tesnya memiliki rata-rata pada pre-test. Data ini menunjukkan bahwa peserta 

didik memiliki kemampuan membaca pemahaman yang rendah. Setelah diberikan 

materi dengan model Team Assisted Individualized hasil rata-rata yang didapatkan 

dalam post-test adalah pada kelas eksperimen nilai pre-test dan post-test dapat 

dilihat pengaruh model pembelajaran yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari tes awal di kelas eskperimen yang memiliki nilai rata-rata 43,11 dengan 

standart deviasi 5,000 dan pada kelas kontrol nilai rata-rata 38,92 dengan standart 

deviasi 4,916. Lalu, pada tes akhir kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 

80,40 dengan standart deviasi 5,271 dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 

53,11 dengan standart 7,293. Maka, dari hasil data tersebut terjadi peningkatan 86% 

pada kelas eksperimen dengan menggunakan model Team Assisted Individualized.  

Hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 26 duji dengan Uji-t 

(independent samples test) yang memperoleh nilai sig. (2 tailed) yakni 0,000 atau 

sig. (2 tailed) < 0,05 (5%). Maka disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternative (Ha) diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa rata-rata nilai 

hasil tes belajar peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran Team Assisted 

Individualized lebih baik untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

buku fiksi pada kelas VII SMPN 2 Karawang Timur. 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian melalui berbagai alur perhitungan dari data 

yang diperoleh selama proses penelitian. Oleh karena itu, peneliti akan 

mengemukakan kesimpulan bahwa, pengaruh model pembelajaran Team Assited 

Individualized untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada kelas 

VII SMPN 2 Karawang Timur. Kemampuan membaca pemahaman buku fiksi 

peserta didik kelas eksperimen sebelum (pre-test) menggunakan model 

pembelajaran model pembelajaran Team Assisted Individualized memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 43,11 dan nilai tertinggi peserta didik diperoleh sebesar 50 serta 

nilai terendahnya 32. Selain itu, kemampuan membaca pemahaman buku fiksi kelas 
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eksperimen sesudah (post-test) menggunakan model Team Assisted Individualized 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,40 Adapun nilai tertinggi yang diperoleh 

sebesar 89 dan nilai terendah sebesar 75. Adapun pengaruh model pembelajaran 

sebanyak 86% mengalami peningkatakan dalam kemampuan membaca 

pemahaman. Sedangkan pada kelas kontrol mengalami peningkatkan hanya 36% 

dari pre-test ke post-test. Berdasarkan perhitungan pada data hasil tes dan hasil tes 

belajar peserta didik dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team Assisted 

Individualized berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman buku fiksi. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis dengan nilai sig. 

0,000 < 0,05 yangg menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Penerapan model 

pembelajaran Team Assisted Individualized di kelas eksperimen menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman buku fiksi.  
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